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ABSTRACT

The phenomenon of cooperatives failing to pay
up to trillions of rupiah and killing tens of
thousands of people is rife in Indonesia. This
study aims to investigate and confirm the causes
of cooperative defaults, how the process of
default occurs and whether it has anything to do
with the Covid-19 pandemic. The method used is
Systematic Literature Review and Multiple Case
Study. The results of the study explain the factors
that make cooperatives fail to pay. External
factors, namely the member's business went
bankrupt and there was no member's good faith
in returning the loan funds. Internal factors are
risky borrower profiles, yields that are too high,
lack of monitoring, collection efforts, and
management factors. Covid-19 also had an effect
because it made member businesses bankrupt or
lost, and made the number of borrowers from
cooperatives increase significantly
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ABSTRAK

Fenomena koperasi yang mengalami gagal bayar
hingga triliunan rupiah dan memakan korban
puluhan ribu orang marak terjadi di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
dan mengkonfirmasi penyebab koperasi gagal
bayar, bagaimana proses gagal bayar tersebut
terjadi dan apakah ada hubungannya dengan
pandemi Covid-19. Metode yang digunakan
adalah Sytematic Literature Review dan Multiple
Case Study. Hasil penelitian menjelaskan faktor-
faktor yang membuat koperasi gagal bayar.
Faktor eksternal yaitu usaha anggota bangkrut
serta tidak ada itikad baik anggota untuk
mengembalikan dana pinjaman. Faktor internal
yaitu profil peminjam yang beresiko, imbal hasil
yang terlalu tinggi, kurangnya monitoring, usaha
menagih, serta faktor pengurus. Covid-19 turut
berpengaruh karena membuat usaha anggota
bangkrut atau rugi, dan membuat jumlah
peminjam dana kepada koperasi menjadi
meningkat signifikan
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PENDAHULUAN

Koperasi simpan pinjam (KSP) mengalami gagal bayar adalah fenomena
yang muncul dalam beberapa tahun terakhir. Contohnya adalah KSP Indosurya
yang penggelapan dana nasabah mencapai Rp 106 Triliun dengan jumlah
nasabah sebanyak 23 ribu orang, terbesar dalam sejarah Indonesia (Arini, 2022).
Contoh lainnya adalah koperasi Sejahtera bersama dan Koperasi Pracico
(Chaniscara, 2021; Hidayat, 2021). Koperasi-koperasi ini adalah koperasi dengan
nilai asset yang besar. Contohnya koperasi Indosurya yang bahkan memiliki
gedung Graha sendiri di wilayah Setiabudi, Jakarta Selatan senilai Rp 100 Miliar
(Kompas, 2022a). Maka menjadi pertanyaan kenapa gagal bayar bisa terjadi pada
koperasi sebesar itu.

Kasus gagal bayar seperti ini tentu mencoreng Citra koperasi. Koperasi
kemudian dianggap sebagai organisasi yang rentan dari penipuan, penggelapan,
hingga pencucian uang (Liputan6.com, 2018; Redjalam, 2020). Tentu ada hal
yang salah hingga berulang kali koperasi baik kecil maupun besar mengalami
gagal bayar.

Sejatinya, koperasi adalah alat perjuangan ekonomi untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat, sebagaimana dituturkan oleh Bung Hatta, Bapak Koperasi
Indonesia (Itang, 2016). Koperasi berperan untuk mempersatukan rakyat,
mengembangkan potensi ekonomi rakyat, hingga akhirnya manfaat ekonomi
tersebut dapat kembali dirasakan manfaatnya oleh rakyat.

Beberapa pihak menilai fenomena gagal bayar yang dialami koperasi
bermula pada awal masa pandemi Covid-19 (Esther, 2021; Riyantari & Priyatno,
2022). Sama seperti perusahaan yang mengalami kerugian dan kebangkrutan
saat pandemi, maka koperasi juga diduga mengalami hal yang sama. Karena itu
Penelitian ini bertujuan menginvestigasi dan mengkonfirmasi penyebab
koperasi gagal bayar, bagaimana proses gagal bayar tersebut terjadi dan apakah
betul pandemi Covid-19 memberikan eksposur yang signifikan terhadap kondisi
keuangan koperasi yang mengalami gagal bayar.

Karya ilmiah terkait koperasi sudah banyak dilakukan terutama di bidang
hukum kepailitan (Fibriani, 2022), tanggung jawab anggota koperasi saat
koperasi mengalami gagal bayar (Fiani et al., 2023), tanggung jawab koperasi
terhadap anggota saat koperasi mengalami gagal bayar (Gaho & Lestari, 2022),
relaksasi kredit di masa pandemic Covid (G. P. N. G. P. Putra et al., 2022; Shindy,
2021), dan juga menggunakan metode penelitian hukum normatif (Avisena &
Liestiara, 2023; Noorhadi, 2022) serta kualitatif deskriptif dengan pendekatan
satu kasus (Manuaba et al.,, 2021; Riyantari & Priyatno, 2022). Masih sangat
terbatas penelitian terkait koperasi gagal bayar dengan menggunakan metode
systematic literature review dan multiple case study.

Signifikansi dari penelitian ini secara teoretis adalah menambah literatur
mengenai koperasi gagal bayar khususnya di Indonesia. Secara praktis,
penelitian ini memberikan manfaat bagi para pengurus, pengawas, anggota
koperasi, dan regulator. Bagi pengurus koperasi, penelitian ini memberikan
panduan agar pengurus dapat mewaspadai kendala-kendala operasional yang
menyebabkan gagal bayar. Bagi pengawas koperasi, penelitian ini dapat
memberikan referensi contoh kasus koperasi yang gagal bayar sehingga
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pengawas dapat lebih waspada dalam menjalankan tugas kepengawasan
koperasi. Bagi anggota koperasi, anggota dapat lebih berhati-hati dalam memilih
koperasi yang berdasar azas kekeluargaan dan gotong-royong, serta berhati-hati
terhadap jenis investasi fiktif yang berkamuflase sebagai koperasi. Bagi
regulator, penelitian ini dapat menunjukkan pola koperasi yang menjadi gagal
bayar dan dapat menjadi referensi bagi pembuatan kebijakan pembinaan,
pengawasan, dan mediasi yang dapat melindungi anggota koperasi.

Penelitian ini sangat mendesak untuk dilakukan, karena sejak pandemi
Covid-19 telah terdapat 8 koperasi yang bermasalah dan dalam proses
Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) (Liputan6.com, 2022).
Mempertimbangkan berbagi hal tersebut, maka pertanyaan penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan koperasi gagal bayar?
2. Bagaimana proses koperasi menjadi gagal bayar?
3. Bagaimana Covid-19 mempengaruhi koperasi menjadi gagal bayar?

TINJAUAN PUSTAKA

Prinsip koperasi adalah keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka,
pengelolaan secara demokratis, ada pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) yang
dilakukan secara adil, demokratis, sebanding dengan porsi partisipasi anggota
di dalam keuangan koperasi, dan dan koperasi bersifat mandiri (Itang, 2016). Hal
ini dituangkan dalam falsafah koperasi yang tercantum dalam pasal 33 UUD
1945, yaitu perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas
kekeluargaan. Prinsip tersebut harus dijiwai dan dilaksanakan oleh semua insan
koperasi termasuk anggota, pengurus, dan pengawas koperasi.

Dari jenis usahanya, koperasi terbagi menjadi beberapa jenis. Yaitu
koperasi konsumsi, koperasi kredit, dan koperasi produksi (Itang, 2016).
Koperasi konsumsi adalah koperasi yang menjual barang-barang kebutuhan
anggotanya. Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang
memberikan pinjaman kredit modal kepada anggotanya, dan koperasi produksi
adalah koperasi yang menghasilkan barang yang disalurkan kepada para
anggota ataupun ke pasar.

Penelitian terdahulu telah membahas mengenai penerapan pengendalian
internal koperasi (Wahyudin et al.,, 2014; Wiratmaja, 2012), pengembangan
kegiatan usaha koperasi (Manzilatusifa & Suherman, 2020; Pratama et al., 2017),
pengelolaan koperasi yang sehat (Eliza, 2019; Jamil et al., 2021), implementasi
sistem informasi pada koperasi (Aprilinda, 2012; Husna et al., 2021; Kumagaya,
2017), manajemen resiko (Rahmah, 2018), kontribusi koperasi kepada
masyarakat (Ristiliana et al., 2014), metode akuntansi koperasi (Noviani et al.,
2021), analisa pemberian pinjaman (Gultom, 2018), analisa laporan keuangan
koperasi (Elliana et al., 2004; Hodsay, 2021), pesaingan usaha (Jatmiko et al.,
2020), simpan pinjam (Sutandar & Soesanto, 2020), dan kesejahteraan anggota
(Hartoyo et al., 2019; Ruslan, 2017).

Penelitian mengenai systematic literature review diperlukan untuk
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai topik yang sedang diteliti
(Al-Tabbaa et al, 2019). Penelitian menggunakan case study akan

428



Formosa Journal of Sustainable Research (FIJSR)
Vol.2, No.2, 2023: 425-448

menggambarkan kondisi yang terjadi sesungguhnya secara lebih mendalam
dalam konteks yang spesifik (Rashid et al., 2019). Beberapa case study akan
memberikan informasi lebih luas mengenai atas topik gagal bayar yang sedang
diteliti.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan metode Systematic Literature Review sebagaimana dijelaskan oleh (Al-
Tabbaa et al., 2019), dan Case Study sebagaimana dijelaskan oleh (Rashid, Rashid,
Warraich, Sabir, & Waseem (2019). Penelitian kualitatif diipilih, karena akan
dapat mengkonsturksi pemahaman untuk menjawab pertanyaan penelitian
(Sugiono, 2020), dalam hal ini adalah kenapa bisa terjadi koperasi gagal bayar.
Selanjutnya akan diuraikan lebih detail mengenai metoda yang digunakan.

1. Systematic Literature Review

Systematic Literature Review digunakan sebagai metodologi untuk
menyeleksi dan mensinteiskan literatur terkait fenomena yang diteliti (Al-
Tabbaa et al., 2019). SLR mencari jawaban dari pertanyaan penelitian dengan
menemukan, menjelaskan, dan mengevaluasi artikel yang terbit untuk
mengeneralisasi ilmu pengetahuan terkait topik tersebut.

Situs pencarian artikel jurnal yang digunakan dalam penelitian ini ada dua,
yaitu situs https:/ /sinta.kemdikbud.go.id/ (Sinta) dan https://scholar.google.com
(Google Scholar). Penggunaan situs Sinta (Science and Technology Index) adalah
karena Sinta merupakan portal daring ilmiah yang dikelola oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek),
sehingga dapat dijadikan rujukan untuk mencari referensi artikel di jurnal
nasional dengan kualitas yang sudah diakui oleh Kemendikbud Ristek (Salmaa,
2022). Pertimbangan penggunaan Google Scholar adalah karena Google Scholar
salah satu situs mesin pencari karya ilmiah yang menyediakan literatur dari
berbagai bidang ilmu (CNN Indonesia, 2020). Waktu pencarian dibatasi hanya
sejak tahun 2020, karena Covid-19 mulai ada di Indonesia sejak 2 Maret 2020
(Kemenkes RI, 2021).

Kata kunci yang digunakan untuk mencari karya ilmiah di Sinta adalah:
[koperasi gagal bayar]. Kata kunci ini dipilih karena sesuai dengan topik
penelitian. Penggunaan kata kunci ini menghasilkan 5 artikel.

Rangkaian kata kunci yang digunakan berikutnya pada situs Google
Scholar adalah: [koperasi AND '"gagal bayar" AND covid AND '"simpan
pinjam"]. Kata kunci “covid” digunakan karena diduga awal mula kesulitan
keuangan koperasi dimulai sejak pandemi Covid-19 (Esther, 2021; Liputan6.com,
2022). Kata kunci "simpan pinjam” juga digunakan karena 8 koperasi yang
sedang dalam tahap PKPU adalah koeprasi simpan pinjam (Liputan6.com, 2022).
Penggunaan kata kunci ini menghasilkan 83 artikel.

Dari 88 artikel tersebut, kemudian ditentukan disiplin ilmu utama yaitu
artikel berhubungan dengan bidang ekonomi dan hukum. Dengan demikian,
artikel terkait bidang IT yang ditemukan dikeluarkan dari sampel. Setelah itu
penulis membaca judul, abstrak, dan paper secara keseluruhan untuk kemudian
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menyeleksi 16 artikel yang terkait. Dari 16 artikel tersebut, kemudian dianalisa
menggunakan teknik tabulasi untuk selanjutnya dibuat kerangka konseptual
yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka konseptual tersebut
diharapkan mampu membantu mengisi gap penelitian sebagaimana dijelaskan
pada bagian Pendahuluan. Diagram Systematic Literatur Review disajikan pada

Gambar 1.

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4
Menentukan pertanyaan Menentukan Sampel Menentukan Sampel Ekstraksi dan Sintesis
penelitian: penelitian. Utama. Data.
Faktor-faktor apa Menentukan tahun Menentukan disiplin Teknik tabulasi
yang menyebabkan terbit artikel: 2020- ilmu utama: Ekonomi, Membuat Kerangka
koperasi gagal bayar? 2022 dan Hukum. Konseptual
Bagaimana proses Menentukan kata Pengecekan isi tulisan (Conseptual
koperasi menjadi kunci dan kombinasi melalui pembacaan Framework)
gagal bayar? kata kunci dengan artikel secara
Bagaimana Covid-19 metode Boolean. keseluruhan.
mempengaruhi Membatasi jenis e Menghasilkan 16
koperasi menjadi referensi menjadi Artikel
gagal bayar? artikel penelitian dan
tesis atau skripsi.
e  Menghasilkan 88
Artikel
a
Langkah 2 dan 3
Sumber: Penulis, Adaptasi dari (Al-Tabbaa et al., 2019)
Gambar 1. Diagram Systematic Literature Review
Tabel 1. Media Publikasi
No Nama Jurnal Bidang Jumlah
Keilmuan
1  Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya Ekonomi 1
2 Skripsi dan Tesis UIN Syarif Hidayatullah ~ Hukum 3
Jakarta Ekonomi
3 Remittance. Jurnal Akuntani Keuangan dan Ekonomi 1
Perbankan
4  Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan = Ekonomi 1
5  Jurnal Imara: Jurnal Riset Ekonomi Islam Ekonomi 1
6 Al Tasyree: Jurnal Bisnis, Keuangan, dan Ekonomi 1
Ekonomi Syariah
7 Economic Bosowa Journal Ekonomi
8 JESKaPe: Journal of Islamic Economics, Ekonomi
Accounting and Banking
9  Jurnal Ilmu Hukum QISTIE Hukum 1
10  Repository UPN "Veteran" Jawa Timur Ekonomi 1
11  Jurnal Ius Constituendum Hukum 1
12  Reformasi Hukum Trisakti Hukum 1
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13 Jurnal Magister Hukum Udayana Hukum 1

14  Fiat [ustitia: Jurnal Hukum Hukum 1

Sumber: Penulis

0 2 4 6 8 10
Jumlah Publikasi
Sumber: Penulis
Gambar 2. Grafik Tahun Publikasi
E
E Hukum Ekonomi _
oY0]
i)
= 0 2 4 6 8 10
Jumlah Publikasi

Sumber: Penulis
Gambar 3. Bidang Keilmuan Publikasi

Kuantitatif.. \‘ I

Normatif... Kualitatif,...

m Kualitatif = Normatif Hukum = Kuantitatif

Sumber: Penulis
Gambar 4. Metode Penelitian Literatur Terdahulu
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Selanjutnya, hasil dari Systematic Literature Review akan dibentuk menjadi
kerangka konseptual yang selanjutnya validitas kerangka konseptual tersebut
diuji dengan multiple case study apakah cocok atau bertentangan dengan
kerangka konseptual tersebut.

2. Multiple Case Study

Penelitian selanjutnya akan menggunakan metode multiple case study untuk
menginvestigasi beberapa koperasi yang mengalami gagal bayar. Metode studi
kasus (case study) yang digunakan adalah metode sebagaimana dijelaskan oleh
(Rashid, Rashid, Warraich, Sabir, & Waseem (2019).

Dalam penelitian case study perlu diungkapkan lingkup dari penelitian.
Lingkup penelitian ini adalah multiple social institution (beberapa lembaga
sosial) (Sugiono, 2020). Dalam hal ini lembaga tersebut adalah beberapa koperasi
yang mengalami gagal bayar.

Selain itu juga dalam penelitian case study perlu diungkapkan objek
penelitian, aktivitas objek, dan tempat atau waktu penelitian dilakukan. Dalam
penelitian studi kasus ini, objek penelitian adalah koperasi, aktivitas dari objek
tersebut adalah koperasi simpan pinjam, dan lokasi serta tempat penelitian
adalah berlokasi Indonesia, serta penelitian dilakukan melalui studi
kepustakaan.

Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling, yaitu sampel
memiliki karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini karakteristik tersebut
adalah kejadian gagal bayar dalam masa pandemi Covid-19 dan berita tentang
gagal bayar tersebut menyita perhatian publik. Objek yang menjadi sampling
tersebut adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sejahtera Bersama, KSP
Indosurya, KSP Pracico Inti Sejahtera, KSP Pracico Inti Utama, KSP Intidana,
Koperasi Jasa Keuangan Berkah Sentosa, KSP Lima Garuda dan KSP Timur
Pratama Indonesia (Liputan6.com, 2022).

Penjabaran runtutan informasi kasus adalah sesuai penjabaran Rashid et
al., (2019), yaitu akan dilakukan melalui tahapan case description, participan
description, relationship description, field protocols, material interpretation and analysis,
serta terakhir adalah conclusion. Pada penelitian ini tahapan tersebut diadaptasi
menjadi tahapan deskripsi kasus gagal bayar, deskripsi koperasi, interpretasi
dan analysis terhadap proses gagal bayar koperasi, serta penarikan kesimpulan.
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PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari Systematic Literature Review disajikan dalam
bentuk kerangka konseptual terkait koperasi simpan pinjam gagal bayar, dan
hubungannya dengan pandemi Covid-19.

Kerangka Konseptual

Kenaikan Jumlah

Covid-19 o
Peminjam

Tersebar di Media
Massa

Bangkrut A

- Reschedule PKPU
Pembayaran

= Eksternal Usaha Rugi

Tidak ada itikad

baik melunasi

Nasabah tidak
bisa menarik dana [}
lagi

Guncangan
Likuiditas

Pembiayaan
bermasalah

Pengadilan

Resiko Profil

Peminjam

- Reconditioning Pailit
Bayar Pokok

Bunga Terlalu

- Internal Tinggi

Monitoring dan
Penagihan

Sumber: Penulis
Gambar 5. Kerangka Konseptual Koperasi Gagal Bayar

Penjelasan dari kerangka konseptual tersebut adalah sebagai berikut:
Koperasi simpan pinjam memiliki aktivitas utama di bidang simpanan dan
pinjaman (Sutandar & Soesanto, 2020). Simpanan anggota diberikan ke koperasi
dalam bentuk simpanan pokok wajib, yaitu simpanan saat mendaftar sebagai
anggota, simpanan wajib yang dibayarkan setiap bulan dan sama jumlahnya
untuk semua anggota, serta simpanan sukarela. Simpanan wajib dapat diambil
kembali oleh anggota setelah beberapa waktu tertentu, sedangkan simpanan
sukarela dapat diambil kapan saja oleh anggota (Sutandar & Soesanto, 2020).
Setelah itu koperasi mendapatkan pemasukan dari bunga yang dibayarkan oleh
anggota yang meminjam dana. Mekanisme ini seperti perjanjian dua belah pihak,
yaitu koperasi dan anggota, serta diformilkan melalui Anggaran Dasar koperasi
(Banjarnahor et al., 2022).

Kegiatan simpan pinjam sejatinya membuat perekonomian koperasi
berputar. Meskipun demikian, pembiayaan dapat menjadi bermasalah di tengah
jalan. Ada dua faktor penyebab kegiatan simpan pinjam bermasalah, yaitu faktor
eksternal dan faktor internal (Rahmat, 2021).

Faktor eksternal adalah hal-hal yang berasal dari luar koperasi dan
menyebabkan anggota tidak dapat mengembalikan pinjaman pokok beserta
bunga ke koperasi. Contohnya adalah kebangkrutan usaha anggota dan usaha
anggota koperasi yang mengalami kerugian hingga tidak dapat mengembalikan
pinjaman ke koperasi. Misalnya petani yang gagal panen tidak dapat
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mengembalikan pinjaman ke koperasi (Hanifah, 2018). Faktor berikutnya adalah
anggota yang memiliki itikad tidak baik untuk tidak mengembalikan pinjaman.

Faktor internal adalah faktor dari dalam koperasi yang membuat kegiatan
simpan pinjam bermasalah. Contohnya adalah ketidakhati-hatian koperasi untuk
meminjamkan kepada anggota. Kriteria 5C 4P anggota tidak dinilai secara baik
dan benar (Rahmat, 2021). 5C merujuk kepada konsep Character, Capacity,
Capital, Collateral dan Condition dari peminjam (Khairunnisa, 2022). 4P merujuk
kepada Personality, Purpose, Prospect, Payment. Kedua rumus tersebut untuk
menilai kelayakan calon nasabah yang dapat diberikan pinjaman oleh koperasi,
dan sebesar apa pinjaman yang dapat diberikan (Khairunnisa, 2022). Tanpa
metode pengukuran profil anggota dengan baik dan benar, maka besar
kemungkinan anggota tidak dapat mengembalikan pinjaman kepada koperasi.
Faktor internal lainnya adalah koperasi menetapkan bunga yang sangat tinggi
sebagai pengembalian kepada anggota (Sumiyati et al., 2021). Hal ini bermasalah
karena pada prinsipnya koperasi seharusnya mebagikan hasil usaha yang dikenal
dengan SHU (Sisa Hasil Usaha). Akan tetapi ada koperasi yang menjanjikan bunga
tinggi bagi anggota yang memberikan simpanan besar. Janji tersebut membuat
banyak anggota menyimpan uang di koperasi. Akan tetapi hal ini meningkatkan
resiko bagi koperasi ketika penghasilan koperasi sudah tidak dapat mencukupi
kewajiban bayar atas bunga yang tinggi tersebut. Faktor internal yang terakhir
adalah kekurangcakapan karyawan koperasi dalam memonitor dan melakukan
penagihan terhadap anggota yang belum mengembalikan pinjaman kepada
koperasi (Riyantari & Priyatno, 2022).

Ketika pandemi Covid-19 terjadi, maka terjadi masalah pada kegiatan
simpan pinjam koperasi (Putri et al., 2021). Yang pertama, banyak usaha anggota
koperasi yang bangkrut. Hal ini membuat anggota tidak dapat mengembalikan
pinjaman ke koperasi. Yang kedua, terjadi kenaikan jumlah peminjam karena
kebutuhan uang tunai yang tinggi di masyarakat (Sutandar & Soesanto, 2020).
Kebutuhan tersebut berasal dari kebutuhan operasional sehari-hari dan tidak
untuk kegiatan produktif. Hal ini diduga karena banyaknya perusahaan yang
bangkrut, tutup, berhenti operasi, dan melakukan Pemutusan Hubungan Kerja
(PHK) secara massal, sehingga anggota koperasi menjadi membutuhkan uang
tunai dan salah satu solusinya adalah meminjam ke koperasi. Ketika koperasi
banyak meminjamkan dana di saat tersebut, maka hal itu meningkatkan resiko
bagi koperasi, karena para peminjam tidak memiliki jaminan pekerjaan atau usaha
yang mampu mengembalikan pinjaman ke koperasi di masa depan. Selanjutnya
koperasi akan mulai membatasi pinjaman karena kenaikan pinjaman tak tertagi.
Akibatnya anggota tidak dapat meminjam lagi dari koperasi, dan sebagai gantinya
anggota menarik uang dari simpanan sukarela dan simpanan pokok anggota. Hal
ini meyebabkan guncangan likuiditas (Arianto, 2022).

Guncangan likuiditas atau mismatch dana di dalam koperasi tersebut akan
semakin buruk ketika semakin banyak anggota yang menarik simpanan mereka.
Proses penyebaran informasi dari anggota ke anggota akan semakin cepat hingga
terjadi efek rush penarikan dana tunai secara besar-besaran. Peristiwa rush ini
biasanya akan terdengar oleh media, yang kemudian memberitakan, dan anggota
lain yang membaca juga akan menarik dana mereka dari koperasi.
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Selain itu guncangan likuiditas juga menyebabkan koperasi tidak dapat
melakukan pembayaran atas pinjaman berjangka dengan bunga tinggi yang
menjadi daya tarik koperasi. Pada tahap ini banyak anggota koperasi yang kaget
ternyata dana mereka tidak cair ke rekening seperti biasa. Pada peristiwa ini
anggota yang tidak dapat memperoleh dana cepat atau lambat akan membawa
masalah ini ke ranah hukum (Christiani Purba & Bakti Yunari, 2022).

Koperasi akan berusaha untuk mengatasi masalah likuiditas tadi dengan
menyasar kepada pinjaman anggota yang bermasalah. Anggota yang tidak
membayar pinjaman akan dihubungi satu-persatu lalu ditawarkan Reschedule
atau penjadwalan ulang besaran pembayaran bulanan kepada koperasi (V. L.
Rohmah, 2021). Hal yang umum dilakukan adalah jumlah pembayaran bulanan
diperkecil sesuai kemampuan anggota, dan sebagai gantinya jangka waktu
pembayaran akan semakin panjang. Hal lain yang ditawarkan koperasi kepada
anggota adalah Reconditioning atau pelunasan hanya pinjaman pokok tanpa
membayar bunga (V. L. Rohmah, 2021). Jalan keluar ini ditawarkan ketika
program Reschedule tidak berhasil. Ini disebut relaksasi, keringanan bagi anggota
untuk menyelesaikan kewajiban (Alshazmy, 2021, Noorhadi, 2022), dan
merupakan manajemen resiko koperasi untuk menghindari gagal bayar yang
lebih besar (M. D. Putra et al., 2022).

Program Reconditiong dan Reschedule seringkali tidak dapat menjaga
koperasi dari kehilangan likuiditas lebih banyak, sehingga lebih banyak lagi
nasabah yang tidak dapat menarik simpanan sukarela dan simpanan wajib
mereka. Nasabah kemudian akan menuntut koperasi untuk segera
mengembalikan dana mereka. Ketika koperasi tidak mampu memenuhi hal
tersebut, maka beberapa nasabah akan memilih jalur hukum untuk penyelesaian
sengketa tersebut.

Jalan keluar dari jalur hukum ada dua, yaitu PKPU (Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang) dan pailit. PKPU diajukan kepada Pengadilan Niaga dan
proses ini diajukan untuk mendapatkan waktu perpanjangan kewajiban
pembayaran utang kepada anggota (Wahyuni, 2022). Di dalam PKPU akan
dibicarakan rencana pembayaran, penuh atau sebagian, dan kreditur yang mana
saja yang mendapatkan hak terlebih dahulu. Meskipun PKPU dilakkan untuk
menghindari kepailitan, akan tetapi ketika PKPU sudah berlangsung kewajiban
pembayaran utang tetap sering tidak terpenuhi. Dalam kondisi tersebut koperasi
dapat dipailitkan dan seluruh asset koperasi akan dilelang untuk memenuhi
kewajiban pembayaran utang kepada anggota. Beberapa penelitian menganggap
memailitkan koperasi saat pandemi tidak tepat karena artinya operasional
koperasi berhenti sama sekali (Fibriani, 2022).
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Multiple Case Study Koperasi Gagal Bayar

Dalam bagin ini akan disajikan 8 koperasi simpan pinjam yang mengalami
gagal bayar beserta pembahasan terkait dengan kerangka konseptual yang telah
disajikan dalam Gambar 5.

1. KSP Sejahtera Bersama

Kasus ini mencuat sejak April 2020 saat terjadi gagal bayar terhadap
Simpanan Berjangka Sejahtera Prima. Saat itu, koperasi mengelurkan surat bahwa
uang tidak boleh diambil dan harus diperpanjang otomatis karena pandemi
(Gustana, 2022). Keputusan tersebut sepihak tanpa ada persetujuan dari anggota.
Karena tidak ada kejelasan maka sengketa dibawa ke ranah hukum dan proses
PKPU pun dimulai. Pada bulan Agustus dibuat skema cicilan selama 5 tahun, tapi
setelah berjalan banyak anggota yang tidak menerima dana (Gustana, 2022).
Satgas penanganan Koperasi bermasalah mendorong agar koperasi memenuhi
skema homologasi (kesepakatan PKPU) yang telah disepakati di 9 November 2021
(Triatmojo, 2022). Dana yang diminta dikembalikan sebesar Rp 8.8 Triliun
(Triatmojo, 2022).

Terdapat beberapa masalah dalam pengelolaan koperasi. Dari pelanggaran
yang sangat mendasar yaitu asas-asas koperasi, hingga masalah model bisnis.
Pelanggaran asas koperasi menurut Chaniscara (2021) diantaranya adalah: (i).
Tidak pernah ada pergantian pengawas dan pengurus sejak koperasi berdiri.
Pengurus dan pengawas hanya saling berganti posisi. Seharusnya pengurus dan
pengawas berganti dalam tempo beberapa tahun untuk memastikan pengelolaan
koperasi yang baik; (ii). Hubungan darah antara pengurus dan pengawas koperasi
memungkinkan terjadi kolusi dan nepotisme. Pengurus dan pengawas semestinya
independen; (iii). Anggota tidak mendapat pendidikan dasar peroperasian.
Seharusnya hal ini wajib untuk semua anggota baru; (iv) Anggota tidak menerima
hasil SHU karena langsung dikonversi kedalam simpanan; (v) Rapat Anggota
Tahunan diselenggarakan virtual hingga perhitungan kuorum diragukan
validitasnya.; (vi) Tidak ada kesempatan diskusi saat RAT; (vi) Anggota tidak bisa
bertemu pengurus pengawas; (vii) Kegiatan koperasi adalah simpan pinjam, akan
tetap anak usaha koperasi ada di bidan ritel, furnitur, pengembang properti,
perminyakan, saham dan perhotelan.

Selain itu sejak pandemi Covid-19 banyak terjadi pencairan simpanan
berjangka. Meskipun terkena penalti karena mencairkan sebelum jatuh tempo,
anggota tetap melakukan hal tersebut. Di saat yang bersamaan, penarikan tidak
dibatasi. Sehingga terjadi mismatch dana dan koperasi mengalamai gagal bayar.

2. KSP Indosurya

Kasus koperasi Indonsurya mencuat pada bulan Februari 2020 ketika
sebagian anggota tidak mendapatkan pencairan atas deposito yang jatuh tempo
(Esther, 2021). Proses PKPU telah dimulai hingga banding, dan telah ada
keputuskan pada Desember 2020 (Esther, 2021).

Model bisnis yang dijalankan koperasi bermasalah karena bunga pinjaman
yang ditawarkan sangat tinggi hingga 1.5 - 2 kali dari bunga deposito bank
(Esther, 2021). Ketika pandemi Covid-19 bermulai, banyak anggota yang menarik
besar-besaran, termasuk anggota dengan dana yang besar. Tagihan tersebut
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melampaui kas yang dipegang perusahaan hingga terjadi gagal bayar (Esther,
2021).

Kasus ini adalah kasus penggelapan terbesar di Indonesia (Arini, 2022).
Nilai penggelapan hingga mencapai Rp 106 Triliun dengan jumlah nasabah lebih
dari 23.000 orang. Kementrian Koperasi dan UKM sebenarnya telah memberikan
sanksi administratif kepada koperasi ini karena ada indikasi penyimpangan.
Diantaranya adalah tidak menyampaikan laporan keuangan pada Rapat Anggota
Tahunan 2019. Padahal laporan keuangan harus disampaikan kepada anggota
setiap tahun. Selain itu, koperasi menampilkan skema investasi seolah-olah
deposito, padahal koperasi bukanlah bank (Kompas, 2022b).

3. KSP Pracico Inti Sejahtera
4. KSP Pracico Inti Utama

Koperasi ini belum membayarkan kewajiban sejak Februari 2020 dengan
alasan pandemi Covid-19 (Kontan, 2020). Nasabah hanya diberikan surat bertanda
tangan ketua koperasi yang berjanji memenuhi kewajiban kepada anggota.
Selanjutnya koperasi hanya bersedia membayar bunga tanpa pokok, dan juga
memberikan jaminan properti ke nasabah sebagai jaminan. Koperasi menyatakan
mengalami kesulitan likuiditas karena pandemi. Anggota lalu menarik simpanan
dana yang menyebabkan kesulitan keuangan menjadi lebih berat (Kontan, 2020).

Salah satu indikasi masalah dalam model bisnis koperasi adalah
menawarkan bunga simpanan berjangka yang lebih besar dari deposito bank
(Hidayat, 2021). Izin usaha koperasi PT Pracico Inti Sejahtera kemudian dibekukan
pada September 2020 karena tersangkut tindak pidana pencucian uang, dan
praktis sejak saat itu koperasi tidak menjalankan usaha (Shiddig, 2021).
Musyawarah kemudian dilakukan untuk mencapai perdamaian dengan anggota
yang menuntut dana simpanan mereka kembali hingga berlanjut pada proses
PKPU.

5. KSP Intidana

Koperasi ini adalah koperasi simpan pinjam di sekitar wilayah Semarang,
Jawa Tengah. Pada tahun 2015 koperasi ini dituntut oleh nasabah karena
pimpinan dicurigai menggunakan dana nasabah untuk kepentingan pribadi.
Anggota menuntut pengembalian uang simpanan. Karena tidak mampu
membayar uang simpanan anggota, maka anggota koperasi menggugat koperasi
ke Pengadilan. Koperasi tidak jadi pailit karena terjadi perdamaian saat itu dan
diputuskan homologasi untuk pengembalian uang anggota dalam jangka waktu
5 tahun sejak 2015 (H. Rohmah, 2022). Karena tidak ada kejelasan pengembalian
dana meskipun sudah ada homologasi, maka proses hukum dilanjutkan oleh para
nasabah dan pada bulan Juli 2022 dan amar putusan pailit telah diterbitkan oleh
Mahkamah Agung (Razak, 2022). Dana yang dituntut dikembalikan oleh nasabah
adalah Rp 900 Miliar, tetapi hingga Februari 2022 yang sudah dikembalikan baru
berkisar sebesar 20% (Fadilah, 2022).
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6. Koperasi Jasa Keuangan Berkah Sentosa

Koperasi ini dituntut untuk mengembalikan dana nasabah sebesar Rp 7.2
Miliar dan dilaporkan ke kepolisian dengan dugaan tindak pidana perbankan,
penipuan, penggelapan dan pencucian uang. Iming-iming bunga tinggi hingga
12% per tahun membuat banyak orang tertarik menjadi anggota koperasi. Namun
pada tahun 2021, koperasi mengalami gagal bayar. Gagal bayar tersebut telah
ditindaklanjuti hingga ke proses PKPU (Sukma, 2021).

7. KSP Lima Garuda

Awal permasalahan koperasi ini adalah ketika anggota tidak dapat
mencairkan uang karena alasan grup sedang ada proyek pembebasan tanah,
sehingga kas tidak tersedia. Hal ini membingungkan nasabah karena usaha
koperasi adalah simpan pinjam. Selanjutnya koperasi menyatakan simpanan
belum dapat dicairkan karena pandemi Covid-19. Anggota kemudian menuntuk
pertemuan dengan pengurus koperasi. Dari pertemuan tersebut, baru diketahui
bahwa koperasi tanpa sepengetahuan dan seizin anggota telah menempatkan
dana di perusahaan properti (Edon, 2021). Koperasi selanjutya memberikan
jaminan properti kepada anggota, tetapi anggota menginginkan dananya kembali.
Karena tidak ditemukan solusi, maka sengketa berlanjut ke pengadilan. Total dana
yang macet di koperasi mencapai Rp 480 Miliar (Edon, 2021). Homologasi
kemudian menjadi jalan tengah hasil PKPU koperasi dengan anggota.

8. KSP Timur Pratama Indonesia

Koperasi ini menjadi salah satu koperasi yang mengalami gagal bayar dan
melalui proses PKPU. Bisnis koperasi ini bermasalah hingga pengurus dan
pengawas memutuskan tidak menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan sejak
tahun 2016. Seharusnya Rapat Anggota diadakan setiap tahun sesuai dengan
amanat Undang-Undang dan salah satu agenda di dalamnya adalah penyampaian
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas (Octavianus, 2022).

Kegagalan delapan koperasi untuk membayar dan mengembalikan dana
anggota ternyata bersumber dari beberapa hal yang tidak tercakup dalam
kerangka konseptual sebagaimana dijabarkan di Gambar 5. Penyebab gagal bayar
yang baru adalah karena faktor Pengurus. Karena itu, pada kerangka konseptual
ditambahkan satu faktor internal yaitu Pengurus.
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Pengurus dapat menyalahgunakan dana simpanan anggota koperasi untuk
kepentingan pribadi sebagaimana yang terjadi pada kasus KSP Intidana, atau
Pengurus dapat menggunakan dana simpanan anggota untuk berinvestasi pada
usaha selain kegiatan simpan pinjam tanpa sepengetahuan dan sepersetujuan
anggota. Contohnya adalah KSP sejathtera bersama, KSP Pracico, dan KSP Lima
Garuda.

Pengurus dan pengawas koperasi hendaknya memahami maksud dan
tujuan koperasi adalah untuk bersama-sama menuju kesejahteraan. Oleh karena
itu, pengurus hendaknya memiliki kompetensi dalam mengelola dana anggota,
dan juga memiliki kejujuran untuk selalu siap mempertanggung jawabkan
pengelolaan dana nasabah dalam Rapat Anggota Tahunan. Pengawas memiliki
hak dan tanggung jawab untuk bertindak independen menjadi perpanjangan
tangan anggota dalam mengawasi aktivitas pengurus.

Pengurus, pengawas, dan anggota harus memahami azas koperasi dan
mendapatkan pendidikan perkoperasian. Azas koperasi yaitu untuk
kekeluargaan dan usaha untuk menjadi sejahtera bersama-sama. Pendidikan
perkoperasian secara berkala mengingatkan tujuan koperasi kepada pengurus,
pengawas, dan anggota sehingga bersama-sama menjaga jalannya koperasi.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian menjawab pertanyaan penelitian. Pertama, faktor-faktor yang
menyebabkan koperasi gagal bayar dibagi menjadi dua yaitu adalah faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu usaha anggota bangkrut atau
rugi, serta tidak ada itikad baik dari anggota untuk melunasi pinjaman. Faktor
internal yaitu profil peminjam yang terlalu beresiko, bunga imbal hasil yang
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ditetapkan koperasi terlalu tinggi, kekuranghandalan monitoring dan penagihan,
serta faktor pengurus.

Kedua, proses koperasi simpan pinjam menjadi gagal bayar adalah ketika
terjadi guncangan likuiditas akibat faktor eksternal maupun internal. Saat jumlah
pinjaman tak tertagih naik, maka koperasi melakukan usaha reschedule atau
penjadwalan ulang pembayaran dan reconditioning atau membolehkan
peminjam membayar pokoknya saja. Kesulitan likuiditas berkelanjutan membuat
nasabah tidak dapat menarik dana lagi, baik sebagai pengembalian hasil simpanan
berjangka, ataupun menarik simpanan sukarela dan simpanan pokok mereka, saat
itu terjadilah gagal bayar.

Ketiga, Covid-19 mempengaruhi koperasi menjadi gagal bayar karena
membuat banyak usaha anggota bangkrut atau rugi sehingga anggota tidak
memiliki kemampuan untuk mengembalikan pinjaman dana ke koperasi. Selain
itu pandemi Covid-19 membuat kenaikan jumlah peminjam kepada koperasi yang
memberikan beban tambahan bagi pengelolaan likuiditas koperasi.

Rekomendasi kepada pengurus, pengawas dan anggota koperasi adalah
agar kembali kepada azas koperasi yaitu kekeluargaan untuk bersama-sama
mendapatkan kesejahteraan. Pengurus, pengawas dan anggota perlu
mendapatkan pendidikan perkoperasian secara berkala. Pengurus harus
mengurus koperasi secara professional dan transparan. Pengawas harus betul-
betul menjalankan fungsi pengawasan sebagai perpanjangan tangan dari anggota,
dan anggota harus menjaga akal sehat dan berhati-hati ketika memilih menjadi
anggota suatu koperasi.

PENELITIAN LANJUTAN

Keterbatasan penelitian adalah menggunakan sumber sekunder sebagai
bahan utama Systematic Literatur Review dan Multiple Case Study. Studi selanjutnya
dapat menggunakan data primer dan metode kuantitatif untuk menguji validitas
konseptual framework yang telah disajikan pada Tabel 6.
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Penulis menyampaikan apresiasi kepada STIE Nusantara atas diskusi,
dukungan, dan kesempatan yang diberikan hingga karya ilmiah ini dapat
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